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ABSTRACT 

Penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh rasio profitabilitas yang 
diproksikan dengan Return On Asset (ROA), rasio leverage yang diproksikan dengan 
Debt to Asset Ratio (DAR), rasio likuiditas yang diproksikan dengan Current Ratio 
(CR) dan rasio aktivitas yang diproksikan dengan Total Asset Turnover (TATO) 
terhadap prediksi terjadinya financial distress pada BMT Islamic Centre Cirebon. 
Kriteria financial distress dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan Interest 
Coverage Ratio (ICR) dengan kriteria nilai kurang dari satu.Alat analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode Regresi Logistik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa rasio profitabilitas berpengaruh terhadap prediksi terjadinya 
financial distress. Sedangkan rasio 
 
Kata kunci: Kesulitan Keuangan, ROA, DAR, CR, TATO, ICR 

 
ABSTRACT 

This research aims to analysis the influence of profitability ratios proxied by Return 
On Assets (ROA), leverage ratios proxied by Debt to Asset Ratio (DAR), liquidity 
ratios proxied by Current Ratio (CR) and activity ratios proxied by Total Asset 
Turnover (TATO) on the prediction of financial distress on service companies of 
hotel, restaurant and tourism sub-sector listed on the Indonesia Stock Exchange 
period of 2015- 2019. The criteria of financial distress in research were measured 
using the Interest Coverage Ratio (ICR) with a value criterion of less than one. 
Analysis method used in this research is logistic regression. The research results 
show that the profitability ratio had an effect on the prediction of financial distress. 
While the leverage ratio, liquidity ratio and activity ratio have no effect on the 
prediction of financial distress. 
 
Keywords: Financial Distress, ROA, DAR, CR, TATO, ICR 
 

 
A. PENDAHULUAN 

Kondisi keuangan perusahaan memperlihatkan kondisi kesehatan 
perusahaan yang bersangkutan perlu dianalisis dengan tujuan memprediksi 
financial distress agar tidak terjadi kebangkrutan. Platt dan Platt (2002) 
mendefinisikan financial distress sebagai tahap penurunan kondisi keuangan yang 
terjadi sebelum terjadinya kebangkrutan ataupun likuiditas. Beberapa variabel 
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digunakan untuk memprediksi financial distress, antara lain rasio profitabilitas, 
likuiditas, leverage dan aktivitas, dikarenakan rasio ini dianggap dapat 
menunjukkan kinerja keuangan dan efisiensi perusahaan secara umum untuk 
memprediksi terjadinya financial distress (Hanifah & Purwanto, 2019). 

Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba atau keuntungan (Kasmir, 2014:196). Rasio ini 
memberikan ukuran tingkat efisiensi dan efektivitas manajemen suatu perusahaan 
(Putri & Erinos, 2020). Dengan adanya efektivitas dari penggunaan aset perusahaan 
maka akan mengurangi biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan sehingga 
perusahaan akan memperoleh penghematan dan memiliki kecukupan dana untuk 
menjalankan usahanya (Agustini & Wirawati, 2019). Dengan adanya kecukupan 
dana tersebut kemungkinan perusahaan mengalami financial distress dimasa yang 
akan datang akan menjadi lebih kecil. 

Rasio keuangan berikutnya adalah rasio leverage. Rasio merupakan 
indikator yang digunakan dalam menentukan financial distress, di mana rasio ini 
menunjukan seberapa banyak utang perusahaan yang digunakan untuk memenuhi 
aset-aset maupun modal perusahaan (Priyatnasari & Hartono, 2019). Rasio ini 
memperlihatkan proporsi seluruh aktiva perusahaan yang didanai oleh hutang 
(Fraser & Ormiston, 2008:21). Analisis terhadap rasio ini diperlukan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajiban jangka 
pendek dan jangka panjangnya (Putri & Erinos, 2020). 

Rasio Likuiditas juga digunakan dalam menentukan financial distress. Rasio 
ini merupakan kemampuan suatu entitas untuk melunasi kewajiban lancar 
perusahaan dengan memanfaatkan aktiva lancarnya (Agustini & Wirawati, 2019). 
Jika perusahaan dalam kondisi tidak likuid, maka dapat dikatakan bahwa 
perusahaan tersebut akan mengalami kesulitan keuangan atau financial distress. 
Selain rasio profitabilitas, likuiditas, leverage, juga digunakan rasio aktivitas. Rasio 
aktivitas digunakan untuk mengatur tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya 
perusahaan (penjualan, persediaan, penagihan utang, dan lainnya). Perusahaan 
yang memiliki total aset lebih tinggi dibandingkan total penjualan kemungkinan 
perusahaan mengalami kegagalan tinggi. Aktivitas yang rendah pada suatu aset 
mengindikasikan bahwa dana yang terdapat pada aset tersebut tidak efektif, maka 
harus dialihkan pada aset lain yang lebih produktif (Priyatnasari & Hartono, 2019). 

Adapun objek penelitian adalah BMT Islamic Centre Cirebon. BMT Islamic 
Centre Cirebon merupakan salah satu dari industri keuangan di Indonesia. Dengan 
meningkatnya jumlah perusahaan pada industri ini dari tahun ke tahun, tentu saja 
akan meningkatkan terjadinya persaingan antar pelaku usaha. Dalam persaingan di 
industri ini, perusahaan dengan pendanaan yang kuat dan dapat menguasai pangsa 
pasar akan dapat mengurangi persaingan antar perusahaan, jika tidak perusahaan 
terpaksa gulung tikar. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan terhindar dari 
kegagalan usaha. 

Dari laporan keuangan yang ada menunjukkan peningkatan total aktiva 
selama 5 tahun berturut-turut mengalami peningkatan. Namun peningkatan total 
aktiva tersebut tidak diikuti oleh peningkatan laba bersih. Terlihat peningkatan 
hanya terjadi pada tahun 2015 dan 2019. Hal ini mengindikasi bahwa perusahaan 
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belum mampu memaksimalkan aktiva yang dimilikinya untuk menghasilkan 
penjualan. Sedangkan nilai perputaran asetnya dibawah 1 dan menurun dari 2015 
sampai dengan tahun 2017 dan turun lagi pada tahun 2019. Nilai perputaran aset 
yang baik adalah 1 kali.Semakin tinggi nilai perputaran asetnya maka semakin baik 
kinerja perusahaan tersebut. Hal tersebut mengindikasi bahwa efisiensi perusahaan 
dalam menggunakan aktivanya dalam kegiatan operasi untuk menghasilkan 
keuntungan menurun. 

Penelitian mengenai prediksi financial distress di suatu perusahaan 
sesungguhnya sudah banyak dilakukan. Akan tetapi hasil dari penelitian-penelitian 
tersebut menunjukkan hasil yang tidak konsisten, yaitu penelitian yang dilakukan 
oleh Priyatnasari dan Harton (2019), Agustini dan Wirawati (2019), Hanifah dan 
Purwanto (2019), Agustini dan Wirawati (2019), Setiawan dan Amboningtyas 
(2018), dan Mujib dan Santoso (2020). Oleh karena adanya perbedaan hasil 
penelitian terdahulu, maka akan dilakukan pengujian kembali dengan periode yang 
berbeda terhadap prediksi terjadinya financial distress pada BMT Islamic Centre 
Cirebon. 

 
B. KAJIAN PUSTAKA 

Financial Distress 

Financial distress merupakan suatu kondisi di mana perusahaan sedang 
menghadapi masalah kesulitan keuangan. Menurut Platt dan Platt (2002) financial 
distress didefinisikan sebagai tahap penurunan kondisi keuangan yang terjadi 
sebelum terjadinya kebangkrutan ataupun likuidasi yang tergambar dari 
ketidakmampuan perusahaan atau tidak tersedianya suatu dana untuk membayar 
kewajibannya yang telah jatuh tempo (Fahmi, 2014:158) 

Suatu perusahaan sedang mengalami financial distress jika: 1) perusahaan 
tersebut selama dua tahun berturut-turut menunjukkan laba bersih negatif (Elloumi 
& Gueyie, 2001); 2) menunjukkan laba operasinya negatif, laba bersih negatif, nilai 
buku ekuitas negatif, dan perusahaan melakukan merger (Brahmana, 2007); 3) 
perusahaan tersebut tidak dapat memenuhi kewajiban keuangannya dengan 
dilanggarnya persyaratan hutang (debt covenants) disertai penghapusan atau 
pengurangan pembiayaan dividen (Baldwin & Mason; 1983). Financial distress 
terjadi ketika perusahaan mengalami kesulitan keuangan (financial difficulty) yang 
dapat diakibatkan oleh bermacam-macam akibat dari permasalahan ekonomi, 
penurunan kinerja, manajemen yang buruk dan kurangnya upaya pengawasan 
terhadap kondisi keuangan (Wruck, 1990; Brigham & Daves, 2019) 

 
Rasio Profitabilitas 

Rasio yang sering disebut sebagai rasio rentabilitas ini merupakan rasio yang 
menunjukkan kemampuan suatu perusahaan dalam mencari keuntungan atau 
menghasilkan laba dan untuk menunjukkan efisiensi perusahaan (Kasmir, 
2014:196). Profitabilitas bisa timbul atas keberhasilan perusahaan dalam menjual 
produk, keberhasilan pemasaran sama dengan halnya keberhasilan perusahaan 
dalam menjual produk-produknya. Atas penjualan tersebut, maka laba akan dicetak 
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oleh perusahaan. Laba yang dicetak tersebut bisa digunakan untuk tujuan 
pelunasan usaha ataupun pembayaran dividen untuk para pemegang saham. 

 
Rasio Leverage 

Rasio yang juga sering disebut sebagai rasio solvabilitas ini, merupakan rasio 
yang berfungsi untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban- kewajibannya, baik itu jangka pendek maupun jangka panjang jika pada 
suatu perusahaan tersebut dilikuidasi (Kasmir, 2014:151). 

Leverage sering juga diartikan sebagai pendongkrak perusahaan dan identik 
dengan hutang (Sucipto & Muazaroh, 2017). Penggunaan utang akan berakibat pada 
timbulnya kewajiban bagi perusahaan untuk mengembalikan pinjaman beserta 
dengan bunga pinjaman yang timbul. Apabila keadaan ini tidak diimbangi dengan 
pemasukan perusahaan yang baik, besar kemungkinan perusahaan dengan mudah 
mengalami financial distress. 

 
Rasio Likuiditas 

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban keuangannya pada saat ditagih (Kasmir, 2014:110). Likuiditas bisa 
muncul akibat dari keputusan masa lalu perusahaan mengenai pendanaan dari 
pihak ketiga, baik berbentuk aset maupun yang berbentuk kas. Dari keputusan 
tersebut, akan menghasilkan kewajiban sejumlah pembayaran di masa yang akan 
datang. Likuiditas ini berkaitan dengan seberapa besar kemampuan perusahaan 
dalam melunasi kewajiban-kewajiban keuangannya yang sudah jatuh tempo 
tersebut. Salah satu rasio likuiditas adalah Current Ratio (CR), yaitu untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya dengan 
menggunakan aktiva lancar yang dimiliki (Sucipto & Muazaroh, 2017). 

 
Rasio Aktivitas 

Rasio yang sering dikenal sebagai rasio perputaran ini merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber 
daya yang dimiliki secara efektif dan efisien (Sucipto & Muazaroh, 2017). Atas 
terpakainya sumber daya tersebut untuk aktivitas operasi, maka akan 
meningkatkan produksi yang dihasilkan oleh perusahaan. Produksi yang meningkat 
diharapkan akan menaikkan penjualan. 

Dengan meningkatnya penjualan, maka akan berdampak pada peningkatan 
laba yang akan diperoleh perusahaan sehingga hal ini akan memberikan aliran kas 
masuk bagi perusahaan. Rasio aktivitas diukur menggunakan Total Asset Turnover 
(TATO). Rasio ini digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang 
dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh tiap 
rupiah aktiva. 

 
Kerangka Konseptual dan Hipotesis 
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Gambar 2.1 Modеl Hipotеsis 

 
H1 : Return On Asset berpengaruh negatif terhadap prediksi terjadinya financial 
distress. H2 : Debt to Asset Ratio berpengaruh positif terhadap prediksi terjadinya 
financial distress. H3 : Current Ratio berpengaruh negatif terhadap prediksi 
terjadinya financial distress. 
H4 : Total Asset Turnover berpengaruh negatif terhadap prediksi terjadinya financial 
distress 

 
  

Rasio Leverage 
(DAR) (X2) 

Rasio Likuiditas (CR) 
(X3) 

Rasio Aktivitas 
(TATO) (X4) 

Financial Distress 
(Y) 

Rasio Profitabilitas 
(ROA) (X1) 
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C. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah asosiatif. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh rasio keuangan yang terdiri 
dari rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio leverage, dan rasio aktivitas terhadap 
financial distress pada perusahaan jasa sub sektor restoran, hotel, dan pariwisata di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019. Penentuan jumlah sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada metode purposive sampling. 
Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji apakah variabel independen rasio 
keuangan yang terdiri dari rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio leverage, dan 
rasio aktivitasberpengaruh terhadap variabel dependen yaitu financial distress. 
Financial Distress menggunakan Interest Coverage Ratio sebagai alat ukur dalam 
memproksikan financial distress.Interest Coverage Ratio merupakan suatu rasio 
yang menunjukkan seberapa kemampuan perusahaan dalam melakukan 
pembayaran bunga utang yang dimilikinya.Suatu perusahaan akan dianggap sedang 
mengalami financial distress jika mempunyai ICR yang kurang dari 1.Waktu atau 
periode pengamtan dalam dilakukan secara berkala menggunakan data time series 
selama 5 tahun. Dalam penelitian ini, analisisnya menggunakan teknik analisis 
regresi logistik (model logit). Regresi logistik merupakan regresi non linier yang 
menghasilkan sebuah persamaan dimana variabel dependennya (financial distress) 
berupa kategorikal. 

 

Di mana dalam penelitian ini: 

Ln : Log Natural 

P  : Probabilitas terjadinya kegagalan perusahaan 

β0  : Konstanta 
β1,β2, β3, β4  : Koefisien regresi  
X1  : Return on Asset 
X2  : Debt to Asset Ratio 
X3  : Current Ratio 
X4  : Total Asset Turnover 
e  : Residual Error 

 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 2 menurut analisis statistik deskriptif menunjukkan jumlah sampel 
yang dipergunakan sebanyak 90 setiap variabel, dengan nilai rata-rata (mean) 
Return On Asset sebesar 2,30% dengan standar deviasi sebesar 5,00 serta nilai 
minimum sebesar -15.66% dan nilai maksimum sebesar 26.05%. Debt to Asset Ratio 
memiliki nilai mean sebesar 41,28% dengan standar deviasi sebesar 15,36 serta 
minimum sebesar 11,00% dan nilai maksimum sebesar 76,33%. Current Ratio 
dengan nilai mean sebesar 156,37%, dengan nilai minimum sebesar 15,42% dan 
nilai maksimum sebesal 687,20%. Sedangkan Total Asset Turnover memiliki mean 
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sebesar 0,60 kali, standar deviasi sebesar 0,76 dengan nilai minimum sebesar 0,01 
kali dan nilai maksimum sebesar 2,95 kali. Pada tabel dapat dilihat bahwa nilai 
standar deviasi terbesar terdapat pada variabel Current Ratio yang artinya semakin 
besar nilai standar deviasi maka akan menunjukkan semakin besar penyebarannya. 

Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif 
Variabel N Mean Min. Maks. SD 
ROA (%) 90 2,30 -15,66 26,05 5,00 
DAR (%) 90 41,28 11,00 76,33 15,36 
CR (%) 90 156,37 15,42 687,20 116,26 
TATO (X) 90 0,60 0,01 2,95 0,76 

Sumber : Data sekunder yang diolah 

 
Hasil Uji Normalitas 

Data yang berdistribusi normal ditunjukkan dengan nilai signifikansi diatas 
0,05. Hasil pengujian normalitas data terlihat pada Tabel 3 yang menunjukkan 
semua variabel bebas tersebut kecuali DAR memiliki nilai signifikansi yang lebih 
kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian 
ini tidak berdistribusi normal. Dengan begitu regresi logistik dapat dilakukan. 

 
Tabel 3. Uji Normalitas Dengan Statistik Non-Parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-

S) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 X1 X2 X3 X4 
N 90 90 90 90 
Normal 
Parametersa,b 

Mean 2.302 41.288 156.379 .603 
Std. Deviation 5.005 15.362 116.267 .746 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .101 .069 .193 .272 
Positive .065 .069 .193 .272 
Negative -.101 -.064 -.121 -.214 

Test Statistic .101 .064 .193 .272 
Asymp. Sig. (2-tailed) .025c .200c,d .000c .000c 

Sumber : Data sekunder yang diolah 

 
Hasil Uji Model Fit (Overall Fit Model Test) 

Cox and Snell’s dan Negelkerke’s R Square 

Pada tabel 4 terlihat bahwa Cox and Snell’s R Square adalah sebesar 0,679 dan 
nilai Nagelkerke’s R Square adalah sebesar 0.925. Hal tersebut berarti bahwa 
variabilitas variabel dependen atau terikat antara lain Return On Asset, Debt to Asset 
Ratio, Current Ratio, dan Total Asset Turnover dapat dijelaskan oleh variabel 
independen yaitu Financial Distress adalah sebesar 92,5 persen. Sedangkan sisanya, 
yaitu sebesar 7,5 persen dijelaskan oleh faktor lain selain variabel independen. 

Tabel 4. Cox and Snell’s dan Nagelkerke’s R Square 
Model Summary 
Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 
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1 17.008a .679 .925 
Sumber : Data sekunder yang diolah 
 
Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test 

Tabel 5 dapat dilihat bahwa nilai Hosmer and Lemeshow’s Test sebesar 1,05 
dan signifikan pada 0,998. Dengan demikian hipotesis diterima yang berarti bahwa 
tidak ada perbedaan signifikan antara model dengan nilai observasinya sehingga 
Goodness fit model baik karena model dapat memprediksi nilai observasinya. 

 
Tabel 5. Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test 

Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi- square df Sig. 
1 1.053 8 .998 
Sumber : Data sekunder yang diolah 

 
Ketepatan Prediksi Model Regresi Logistik 

Dari hasil output, menurut prediksi perusahaan yang dalam kondisi aman 
(non- distress) (kode 0) adalah 54 N, sedangkan hasil observasinya hanya 52 N jadi 
ketepatan klasifikasinya 96,4 persen (52/54). Sedangkan kita memprediksi 
perusahaan yang dalam kondisi distress (kode 1) adalah 34 N, sedangkan hasil 
observasinya hanya 32 N jadi ketepatan klasifikasinya 94,1 persen (32/34) secara 
keseluruhan ketepatan klasifikasinya adalah sebesar 95,6 persen. Dengan tingginya 
persentase ketepatan tabel klasifikasi, maka dapat dikatakan bahwa tidak adanya 
perbedaan yang signifikan terhadap data hasil prediksi dengan data observasinya, 
di mana dapat dikatakan bahwa model mempunyai ketepatan prediksi yang baik. 

 
Tabel 6. Ketepatan Prediksi Model Regresi Logistik 

Classification Tables 
  

Observed 
Predicted 

 FD Percentage 
Correct  Non-Distress Distress 

Step 1 FD Non-Distress 54 2 96.4 
Distress 2 32 94.1 

Overall Percentage   95.6 
a. The cut value is ,500 
Sumber : Data sekunder yang diolah 

. 
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Hasil Analisis Regresi Logistik 

Tabel 7 menunjukkan hasil perhitungan regresi logistik dalam penelitian ini: 
Tabel 7. Hasil Regresi Logistik 

Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 1a ROA -3.668 1.249 8.622 1 .003 .026 

DAR .029 .048 .372 1 .542 1.029 
CR -.005 .010 .270 1 .603 .995 
TATO -2.446 2.126 1.324 1 .250 .087 
Constant 2.929 2.479 1.397 1 .237 18.712 

a. Variable(s) entered on step 1: ROA, DAR, CR, TATO. 
Sumber : Data sekunder yang diolah 

Dari hasil perhitungan sebagaimana yang ditunjukkan pada Tabel 7, 
selanjutnya model regresi logistik dapat dinyatakan sebagai berikut: 

 
Di mana ROA = Return on Asset, DAR = Debt to Asset Ratio, CR = Current Ratio, TATO 
= 
Total Asset Turnover. 

 
Hasil Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa variabel Rasio Profitabilitas yang 
diproksikan dengan Return On Asset (ROA) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 
-3,67 dan nilai signifikansi nya 0,003. Dalam penelitian ini, ketentuan pengambilan 
keputusan apakah hipotesis diterima atau ditolak berdasarkan pada besarnya nilai 
signifikansinya. Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikansi variabel Rasio 

Profitabilitas yang diproksikan dengan ROA sebesar 0,003 < 0,005, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H1 diterima yaitu ROA berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap prediksi terjadinya financial distress. Hasil pengujian hipotesis 2 
menunjukkan variabel Rasio Leverage yang diproksikan dengan Debt to Asset Ratio 
(DAR) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,03 dan nilai signifikansi sebesar 
0,54. Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikansi variabel Rasio Leverage yang 

diproksikan dengan DAR sebesar 0,54> 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 

ditolak yaitu DAR tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap prediksi 
terjadinya financial distress. 

Hasil pengujian hipotesis 3 menunjukkan variabel rasio Likuiditas yang 
diproksikan dengan Current Ratio (CR) memiliki nilai koefisien regresi sebesar -
0,005 dan nilai signifikansi sebesar 0,603. Dari hasil uji regresi logistik diperoleh 
nilai signifikansi variabel Rasio Likuiditas yang diproksikan dengan CR sebesar 
0,603 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak.yaitu CR tidak 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap prediksi terjadinya financial 
distress. Sedangkan hasil pengujian hipotesis 4 menunjukkan variabel Rasio 
Aktivitas yang diproksikan dengan Total Asset Turnover (TATO) memiliki nilai 
koefisien regresi sebesar -2,45 dan nilai signifikansi sebesar 0,25. Hasil penelitian 

menunjukkan nilai signifikansi variabel Rasio Aktivitas yang diproksikan dengan 
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TATO sebesar 0,250 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 ditolak yaitu 
TATO tidak berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap terjadinya financial 
distress. 

 
Pembahasan Hasil Penelitian 

Return On Asset Terhadap Financial Distress 

Berdasarkan hasil pengujian yang terlihat di Tabel 7 menunjukkan bahwa 
variabel Rasio Profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Asset (ROA) 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap prediksi terjadinya financial distress. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Erinos 
(2020), Priyatnasari dan Hartono (2019), dan Agustini dan Wirawati (2019) yang 
menyatakan bahwa ROA berpengaruh negatif dan signifikan terhadap prediksi 
terjadinya Financial Distress. Profitabilitas merupakan rasio yang menunjukkan 
efisiensi dan efektifitas dari penggunaan aset perusahaan karena rasio ini mengukur 
kemampuan perusahaan menghasilkan laba berdasarkan penggunaan aset. Dengan 
adanya efektivitas penggunaan aset perusahaan maka akan mengurangi biaya yang 
dikeluarkan oleh perusahaan, dengan begitu perusahaan akan memperoleh 
penghematan dan akan memiliki kecukupan dana untuk menjalankan usahanya. 
Dengan adanya kecukupan dana tersebut, maka kemungkinan perusahaan 
mengalami kesulitan keuangan akan menjadi lebih kecil. 

 
Debt to Asset Ratio (DAR) Terhadap Financial Distress 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan variabel Rasio Leverage yang 
diproksikan dengan Debt to Asset Ratio (DAR) tidak berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap prediksi terjadinya financial distress. Perusahaan yang 
mengalami kondisi financial distress pada umumnya memiliki jumlah hutang yang 
hampir sama besar dengan total aktivanya dan bahkan ada perusahaan yang 
memiliki jumlah utang lebih besar daripada total aktivanya. Adanya kenaikan DAR 
tidak berdampak akan kemungkinan sebuah perusahaan mengalami kondisi 
financial distress. Nilai DAR yang tinggi belum tentu berdampak pada kondisi 
financial distress. Apabila nila DAR tinggi tapi tidak diikuti dengan nilai beban usaha 
yang tinggi maka perusahaan dapat terhindar dari potensi terjadinya kondisi 
financial distress. Selain itu, apabila perusahaan dapat mengelola dan 
mengendalikan utang secara baik, potensi terjadinya financial distress tidak akan 
terjadi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Widhiari dan 
Merkusiwati (2015) yang menyatakan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap probabilitas kebangkrutan. 

 
Hasil Pengujian Hipotesis 3 (CR) 

Dari hasil uji regresi logistik dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak.yaitu 
dengan Current Ratio (CR) tidak berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
prediksi terjadinya financial distress. Tidak berpengaruhnya likuiditas terhadap 
kondisi financial distress perusahaan disebabkan karena likuiditas dengan Current 
Ratio (CR) merupakan pengukur likuiditas jangka pendek, sedangkan probabilitas 



 

 

64 2022 | Seminar Nasional Employee Performance dalam Manajemen  

kebangkrutan merupakan prediksi jangka panjang. Selain itu, ketidakmampuan 
perusahaan untuk melunasi hutang jangka pendeknya pada tanggal jatuh tempo dan 
dalam kondisi demikian terkadang perusahaan menarik pinjaman baru untuk 
melunasi hutang jangka pendeknya sehingga likuiditas kurang tepat dijadikan 
prediktor untuk mengetahui kondisi financial distress suatu perusahaan. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Hanifah dan Purwanto 
(2019) yang menyatakan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap probabilitas kebangkrutan. 

 
Hasil Pengujian Hipotesis 4 (TATO) 

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa variabel Rasio Aktivitas yang 
diproksikan dengan Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap terjadinya financial distress, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

H4 ditolak. Berdasarkan hasil data penelitian perusahaan menunjukkan bahwa 
menghasilkan penjualan dibawah 1 kali, dimana 74% memiliki Total Asset Turnover 
< 1 , sehingga hasil data menunjukan kenaikan atau penurunan dari pada Total Asset 
Turnover tidaklah signifikan. Oleh karena itu akan berdampak terhadap pengaruh 
yang kurang signifikan juga dari Total Asset Turnover terhadap kondisi Financial 
Distress. Hal tersebut karena data antar perusahaan tidak memiliki perbedaan yang 
signifikan. Selain perputaran total aset yang juga harus diperhatikan adalah biaya 
yang dikeluarkan dalam menghasilkan penjualan tersebut. Perusahaan yang tidak 
mampu melakukan efisiensi biaya dalam setiap penjualan, artinya baik nilai Total 
Asset Turnover besar atau kecil dapat mengalami financial distress (Aisyah et. al., 
2017). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Priyatnasari dan Hartono (2019), dan Aisyah et. al. (2017) yang menyatakan bahwa 
Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
kemungkinan terjadinya financial distress. 

 
E. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh rasio 
profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Asset (ROA), rasio leverage yang 
diproksikan dengan Debt to Asset Ratio (DAR), rasio likuiditas yang diproksikan 
dengan Current Ratio (CR), dan rasio aktivitas yang diproksikan dengan Total Asset 
Turnover (TATO) pada perusahaan jasa sub sektor hotel, restoran dan pariwisata 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 terhadap prediksi 
terjadinya financial distress maka dapat disimpulkan bahwa Return On Asset (ROA) 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap prediksi terjadinya financial distress. 
Semakin tinggi ROA perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba dari total aktiva yang digunakan semakin besar. Dengan 
demikian, maka jika kinerja perusahaan semakin baik, sehingga kecil kemungkinan 
terjadinya financial distress. Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap prediksi terjadinya financial distress. Hasil yang tidak 
berpengaruh dikarenakan perusahaan memiliki jumlah hutang yang hampir sama 
besar dengan total aktivanya dan bahkan ada perusahaan yang memiliki jumlah 
utang lebih besar daripada total aktivanya. Current Ratio (CR) berpengaruh negatif 
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dan tidak signifikan terhadap prediksi terjadinya financial distress. Hasil yang tidak 
signifikan dikarenakan CR merupakan pengukur likuiditas jangka pendek, 
sedangkan financial distress merupakan prediksi jangka panjang. Total Asset 
Turnover (TATO) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap prediksi 
terjadinya financial distress. Hasil yang tidak berpengaruh tersebut dikarenakan 
perusahaan yang tidak mampu melakukan efisiensi biaya dalam setiap penjualan, 
artinya baik nilai Total Asset Turnover besar atau kecil dapat mengalami financial 
distress 
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